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KAJIAN PUSTAKA

Pada bab kajian pustaka ini membahas beberapa hal yakni : (A) Deskirpsi
Teori, (B) Tinjauan Materi, (C) Penelitian Terdahulu, (D) Paradigma Penelitian.
A. Deskripsi Teori
1.  Kecerdasan

Kecerdasan diartikan sebagai suatu kemampuan untuk menyelesaikan
masalah yang terjadi dalam kehidupan manusia. Kecerdasan merupakan alat untuk
belajar, untuk menyelesaikan, dan menciptakan semua hal yang dapat
dimanfaatkan manusia. Kecerdasan berkembang di luar individu dan meningkat
melalui interaksi dengan orang lain.

Edward L. Thorndike menyebutkan adanya tiga ciri dari perbuatan yang
cerdas, yaitu mendalam, meluas, dan cepat. Sedangkan Carl Witherington,
mengemukakan enam ciri dari perbuatan cerdas, yaitu:?

a.  Memiliki kemampuan yang cepat dalam bekerja dengan bilangan.

b.  Efisien dalam berbahasa.

c. Kemampuan mengamati dan kemampuan menarik kesimpulan dari hasil
pengamatan yang cukup tepat.

d.  Kemampuan mengingat yang cukup cepat dan tahan lama.

e.  Cepat dalam memahami hubungan.

f. Memiliki daya khayal atau imajinasi yang tinggi.

! Purwa Atmaja Prawira, Psikologi Pendidikan Dalam Perspektif Baru, (Jogjakarta: Ar-
Ruzz Media, 2012), hal. 150-151

? Nana Syodih Suhmadinata, Landasan Psikologi Proses Pendidikan, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2005), hal. 94
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Seorang Psikolog dari Universitas Harvard bernama Howard Gardner pada
tahun 1983 mempelopori kemunculan teori Multiple Intelligences (kecerdasan
majemuk). Gardner memulai penelitian mengenai berbagai jenis inteligensi pada
permulaan tahun 1970-an.® Howard Gardner dengan teori Multiple Inteligences
memberi dampak yang cukup besar pada pemikiran dan praktik di bidang
pendidikan terutama di Amerika Serikat. Dia mengemukakan bahwa terdapat 9
jenis kecerdasan pada manusia, yang mana kecerdasan-kecerdasan tersebut dapat
diajarkan asalkan disampaikan dengan cara yang sesuai.

Permasalahan yang muncul, yakni di satu sisi, rumusan jenis kecerdasan
dari Howard Gardner seiring dengan meningkatnya jumlah para peneliti yang
berpendapat berbeda, mengungkapkan ada banyak kecerdasan selain yang telah
diungkapkan oleh Howard, dan teori-teori professor tersebut memang belum
mudah diterima dalam dunia psikologi. Di sisi lain, sang professor menemui
banyak tanggapan positif dari para pendidik dan pembuat kebijakan untuk
masalah sekolah terkait dengan teorinya tersebut. Bahkan, sejumlah sekolah di
Amerika Utara telah memandang struktur kurikulum berdasarkan intelegences,
merancang, dan menyediakan seluruh ruang kelas sekolah untuk mencerminkan
pemahaman dengan memakai teori milik Howard Gardner, baik di dalam lingkup
prasekolah, pendidikan tinggi, maupun pendidikan kejuruan.*

Berikut ini jenis-jenis kecerdasan yang dimaksud:®

 Ulfatun Ni’'mah, Pengaruh Kecerdasan Visual Spasial Terhadap Prestasi Belajar
Matematika Materi Segitiga Pada Siswa Kelas VII SMPN 2 Sumbergempol Tahun Ajaran
2011/2012, (Tulungagung: Skripsi Tidak Diterbitkan, 2012), hal. 21

* Indragiri A., Kecerdasan Optimal: Cara Ampuh Memaksimalkan Kecerdasan Anak.
(Jogjakarta: Starbooks, 2010), hal. 14

® Ibid ...Indragiri A., Kecerdasan Optimal., hal. 15-20
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a.  Kecerdasan linguistik-verbal
b.  Kecerdasan logis matematis
c.  Kecerdasan visual-spasial
d.  Kecerdasan music
e.  Kecerdasan interpersonal
f. Kecerdasan intrapersonal
g.  Kecerdasan kinestetik
h.  Kecerdasan naturalis
I. Kecerdasan eksistensial
Howard Gardner menegaskan bahwa skala kecerdasan yang selama ini
dipakai, ternyata memiliki banyak keterbatasan sehingga kurang dapat
meramalkan kinerja yang sukses untuk masa depan seseorang. Gardner sendiri
memberikan definisi tentang kecerdasan, sebagai:
a.  Kecakapan untuk memecahkan masalah yang dihadapi dalam kehidupannya
b.  Kecakapan untuk mengembangkan masalah baru untuk dipecahkan
c. Kecakapan untuk membuat sesuatu atau melakukan sesuatu yang
bermanfaat.®
Dari beberapa definisi yang dikemukakan oleh para ahli tentang kecerdasan
dapat dirumuskan bahwa kecerdasan adalah kemampuan untuk menyelesaikan
masalah, berfikir logis, memiliki daya tahan mengingat yang lama, berfikir
rasional, mampu menyelesaika masalah yang dihadapi dengan jenis kecerdasan

yang dimiliki oleh seseorang tersebut. Dari kesembilan tipe kecerdasan yang

® Ibid ...Nana Syodih Suhmadinata, Landasan Psikologi., hal. 96



16

dikemukakan oleh Gardner tersebut saya disini akan membahas tentang
kecerdasan visual spasial.
2.  Kecerdasan Visual Spasial

Kecerdasan visual dan spasial adalah kemampuan untuk melihat dan
mengamati dunia visual dan spasial secara akurat (cermat). Visual artinya gambar,
spasial yaitu hal-hal yang berkenaan dengan ruang atau tempat. Kecerdasan ini
melibatkan kesadaran akan warna, garis, bentuk, ruang, ukuran dan juga
hubungan di antara elemen-elemen tersebut. Kecerdasan ini juga melibatkan
kemampuan untuk melihat obyek dari berbagai sudut pandang.’

Menurut Howard Gardner, anak yang memiliki kepintaran visual akan dapat
menyelesaikan masalah ruang (spasial). Anak mampu mengamati dunia spasial
secara akurat, bahkan membayangkan bentuk-bentuk geometri dan tiga dimensi,
serta kemampuan memvisualisasikan dengan grafik atau ide tata ruang (spasial).
Dari hasil penelitiannya, orang-orang yang memiliki kepintaran visual spasial ini
lebih banyak dipengaruhi otak kanan, yaitu bagian otak yang bertugas memproses
ruang. Anak yang cerdas visual tak hanya menggambarkan tapi juga
mengkonstruksikan obyek ide di dalam pikiran mereka. Selain itu, kepintaran ini
juga memberi kemampuan membedakan dan menemukan berbagai kombinasi
atau gradasi warna. Akhirnya seseorang yang cerdas dalam hal ini akan dapat
menghasilkan informasi visual ini dengan menciptakan atau memodifikasi

gambaran atau objek fisik yang ada. Hal ini berarti mereka memiliki kemampuan

" Ibid ...Indragiri A., Kecerdasan Optimal., hal. 16
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untuk menerjemahkan gambaran dalam pikiran mereka ke dalam bidang fisik

melalui penggambaran, pelukisan, pemahatan, pembangunan atau pembentukan.®
Menurut Abraham ada lima jenis kemampuan visual-spasial yaitu:

a.  Hubungan keruangan (spatial relation)

Menunjukkan persepsi tentang posisi berbagai objek dalam ruang. Dimensi
fungsi visual ini mengimplikasikan persepsi tentang tempat suatu objek atau
simbol (gambar, huruf, dan angka) dan hubungan ruangan yang menyatu
dengan sekitarnya.

b.  Diskriminasi visual (visual discrimination)

Menunjukkan pada kemampuan membedakan suatu objek dari objek yang
lain. Dalam tes kesiapan belajar misalnya anak diminta menemukan gambar
kelinci yang bertelinga satu dari sederetan gambar kelinci yang bertelinga
dua. Jika anak diiminta untuk membedakan anatara huruf m dan n, anak
harus mengetahui jumlah bongkol pada tiap huruf tersebut.

c.  Diskriminasi dan bentuk latar belakang (figure-ground discrimination)
Menunjuk pada kemampuan membedakan suatu objek dari latar belakang
yang mengelilinginya. Anak yang memiliki kekurangan dalam bidang ini
tidak dapat memusatkan perhatian pada suatu objek karena sekeliling objek
tersebut ikut mempengaruhi perhatiannya, akibatnya dari keadaan semacam
itu anak menjadi terkecoh perhatiannya oleh berbagai rangsangan yang

berada disekitar objek yang harus diperhatikan.

® Ibid ... Ulfatun Ni’mah, Pengaruh Kecerdasan Visual Spasial Terhadap Prestasi Belajar
Matematika....., Kecerdasan Optimal., hal. 27
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d.  Visual clouser
Menunjuk pada kemampuan mengingat dan mengidentifikasi suatu objek,
meskipun objek tersebut tidak diperhatikan secara keseluruhan.

e.  Mengenal objek (object recognition)
Menunjuk pada kemampuan mengenal sifat bebagai objek pada saat mereka
memandang. Pengenalan tersebut mencakup berbagai bentuk geometri,
hewan, huruf, angka, kata, dan sebagainya.’
Kecerdasan viual spasial ini dicirikan antara lain, dengan: *°

a.  Memberikan gambaran visual yang jelas ketika menjelaskan sesuatu.

b.  Mudah membaca peta atau diagram.

c.  Menggambar sosok orang atau benda persis aslinya.

d.  Senang melihat film, slide, foto, atau karya seni lainnya.

e.  Sangat menikmati kegiatan visual, seperti teka-teki atau sejenisnya.

f. Suka melamun dan berfantasi.

g.  Mencoret-coret di atas kertas atau buku tugas sekolah.

h.  Lebih memahami informasi lewat gambar daripada kata-kata atau uraian.

I. Menonjol dalam mata pelajaran seni.
Stimulasi untuk melejitkan potensi anak dalam kecerdasan visual-spasial

adalah sebagai berikut:*

% Ibid ... Ulfatun Ni’'mah, Pengaruh Kecerdasan Visual Spasial Terhadap Prestasi Belajar
Matematika....., Kecerdasan Optimal., hal. 28-29

19 1bid ... Moch. Masykur Ag dan Abdul Halim Fathani, Mathematical Intelligence: Cara
Cerdas Melatih Otak dan Menanggulangi Kesulitan Belajar...., hal. 107-108

1 http://www.duniaanakcerdas.com/kecerdasan-visual-spasial.html (Kamis, 25 November
2018 pukul 11:01 am)
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a.  Sering diajak bepergian dan minta mereka untuk memperhatikan lokasi
sebuah temapat, letak toko, dan lain-lain.

b.  Minta mereka menceritakan bagaimana cara mencapai sebuah tempat
(misalnya ke rumah nenek).

c.  Perbanyak kegiatan menggambar, mulai dari gambar dua dimensi lalu
tingkakatkan ke tiga dimensi.

d.  Perkenalkan dengan alat-alat bantu belajar berupa tiga dimensi, misalnya
anatomi tubuh atau kerangka binatang.

e.  Permainan semacam rubik juga dapat membantu meningkatkan kecerdasa
visual visual spasial juga kecerdasan logika matematika.

f. Kegiatan mencari jejak kelompok selain meningkatkan visual spasial, juga
bisa meningkatkan beberapa kecerdasan lain seperti kecerdasan naturalis,
kecerdasan logika matematika dan interpersonal.

g. Buku-buku yang cocok untuknya adalah jenis buku bergambar menarik apa
saja berkaikan dnegan ilmu pengetahuan, daerah wisata, bangunan-
bangunan bersejarah, tempat-tempat terkenal, tofografi, tubuh, peta dunia,
dan lain-lain.

Berdasarkan pembahasan diatas, kecerdasan visual spasial yaitu
kemampuan seseorang untuk melihat dan mengamati dunia visual dan spasial
secara akurat, dan biasanya anak yang memiliki kepintaran visual akan dapat
dengan mudah menyelesaikan masalah ruang (spasial). Adapun dalam kecerdasan

visual spasial ini memiliki jenis dan ciri-ciri, bahkan ada stimulasi khusus untuk
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melejitkan potensi anak dalam kecerdasan visual spasial sehingga anak mampu
mengembangkan kecerdasan visual spasial yang dimilikinya.
4.  Menyelesaikan Masalah

Malasah dalam matematika merupakan suatu yang pada umumnya berupa
soal. Akan tetapi dalam masalah juga dapat berupa pertanyaan yang timbul dari
pengalaman masing-masing individu. Sejalan dengan itu menurut Hudoyo
menyatakan soal/pertanyaan disebut masalah tergantung dengan pengetahuan
yang dimiliki penjawab. Dapat terjadi pula pada individu, pertanyaan dapat
dijawab menggunakan prosedur rutin sesuai dengan kemampuannya, akan tetapi
bagi orang lain akan memiliki cara lain atau prosedur lain yakni prosedur yang
tidak rutin dalam menjawab pertanyaan yang dihadapinya.*?

Pendapat di atas juga sejalan dengan pendapat Bell yang menyatakan bahwa
“a situation is a problem for a person if he or she is aware op it’s existence,
recognize that it requires action, wants or needs to act and does so, and is not
immediately able to resolve the situation”.*® Yakni diamana seseorang sadar akan
suatu situasi merupakan suatu masalah dan mengakui bahwa hal tersebut
memerlukan tindakan, keinginan, atau memerlukan suatu tidakan untuk
melakukan sesuatu dengan segera untuk menyelesaikan situasi tersebut.

Sejalan dengan itu. Menurut Suherman, dkk suatu masalah merupakan suatu

situasi yang memuta individu memiliki dorongan rasa untuk menyelesaikan

2 Herman Hudoyo, Mengajar Belajar Matematika. (Jakarta : Departemen Pendidikan dan
Kebudayaan, 1988)

3°F. H. Bell, “Theacing and Learning Mathematics”, New Jersey, 1978, Wm.C. Brown
Company Publishers
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malasah tersebut, akan tetapi tidak tahu bagaimana cara mengerjakannya secara
langsung untuk menyelesaikan masalah tersebut secara benar.**

Berdasarkan beberapa pendapat di atas masalah matematika merupakan
salah satu yang bersifat intelektual, karena dalam pemecahan masalah
memerlukan kemampuan intelektual yang dimiliki oleh individu. Dalam
pemebelajaran matematika masalah biasanya diberikan oleh guru untuk
mematangkan kemampuan intelektual siswa dalam memahami, merencanakan,
melakukan, dan memperoleh solusi dari setiap masalah.'®
B. Tinjauan Materi

Tinjauan materi merupakan penjelasan materi yang akan digunakan dalam
penelitian untuk mengukur kecerdasan visual spasial siswa yang berkemampuan
matematika berbeda-beda dan juga untuk melihat bagaimana siswa dalam
menyelesaikan masalah yang akan diberikan.

Bangun Ruang merupakan bangun geometri yang memiliki volume dan
bentuk sisi alas dan bentuk sisi atasnya sama. Bangun ruang yang dibahas disini
adalah kubus.

1.  Kubus

Luas permukaan kubus

Untuk mencari luas permukaan kubus, berarti sama saja dengan menghitung
luas buah persegi yang sama dan kongruent maka:

Luas permukaan kubus = luas jaring — jaring kubus

1 Erman Suherman, dkk, Strategi Pembelajaran Matematika Kontemporer. (Bandung :
UPI dan IMSTEP JICA, 2003)

> Mustmin Nggo, “Pelibatan Metakognisi Dalam Pemecahan Masalah Matematika”,
Edumatica, Vol. 1, No. 1, April 2011, hal. 20
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=6X(SXS)

=6 X 52

L =6 s?

Jadi, luas permukaan kubus dapat dinyatakan dengan rumus sebagai berikut.
Luas permukaan kubus = 6 s?

Volume kubus
Volume kubus = s X s X s = s°3
Jadi, volume kubus dapat dinyatakan sebagai berikut
Volume kubus = s3
Dengan s merupakan panjang rusuk kubus.

Tes kecerdasan spasial adalah untuk menguji sejauh mana kemampuan
siswa memvisualisasikan sesuatu benda dan membuat pengertiannya serta
berfikir secara abstrak melalui benda atau simbol-simbol. Tes kecerdasan spasial
dibagi dalam beberapa indikator yang ditunjukkan pada table di bawah ini.*

Tabel 2.1 Indikator Kecerdasan Visual Spasial

No. Karakteristik Indikator

1 Pengimajinasian | » Siswa mampu menggunakan bantuan gambar
dalam menyelesaikan permasalahan

> Siswa mampu menggambarkan penyelesaian
masalah dengan benar

2 Pengkonsepan » Siswa mampu menyebutkan dengan benar konsep-
konsep yang berkaitan dengan permasalahan yang
diberikan.

» Siswa mampu menghubungkan antara data yang
diketahui dengan konsep yang telah dimiliki.

* Dwi Sunar Prasetyono, Psikotes gambar, angka, dan matematika, (Yogyakarta: Diva
Press, 2012), hal. 7
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3 Pemecahan » Siswa melihat masalah dari sudut pandang yang
Masalah berbeda-beda

> Siswa mencetuskan  banyak ide, banyak
penyelesaian masalah/ banyak pertanyaan dengan
lancar

» Siswa mampu  menentukan  pola  dalam
menyelesaikan permasalahan

4 Pencarian Pola | > Siswa mampu  menentukan pola  dalam
menyelesaikan permasalahan

Menurut Hamley kemampuan matematika adalah gabungan dari
intelegensi umum, pembayangan visual, kemampuan untuk mengamati angka,
konfigurasi spasial dan menyimpan konfigurasi sebagai pola mental. Subjek
yang akan diteliti dipilih berdasarkan siswa yang memiliki kemampuan
matematika tinggi, sedang dan rendah.*’

Berdasarkan subjek yang dipilih akan diberikan tes yang didalamnya
termuat indikator kecerdasan visual spasial dan kompetensi dasar materi bangun
ruang, sehingga setelah siswa mengerjakan tes tersebut maka peneliti akan
mengetahui kecerdasan visual spasial siswa dalam menyelesaikan masalah bangun
ruang yang memiliki kemampuan matematika tinggi, sedang dan rendah.

C. Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu yaitu untuk menunjukkan posisi dalam penelitian ini
bahwa kajian ini belum ada yang melakukannya, maka peneliti akan memaparkan
tulisan yang sudah ada. Dari sinilah nantinya akan peneliti jadikan sebagai
sandaran teori dan sebagai perbandingan dalam mengupas berbagai permasalahan
penelitian ini, sehingga memperoleh hasil penemuan baru yang betul-betul

otentik. Diantaranya peniliti akan memaparkan sebagai berikut :

" Hevin Azustiani, Kemampuan Spasial Siswa SMP kelas VIII Ditinjau Dari Kemampuan
Matematika Siswa, Prosiding SI MaNIs (Seminar Nasional Integrasi Matematika dan Nilai Islami)
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Penelitian Terdahulu Penelitian
No Aspek Sekarang
Kiki Aprina R. Nur’aini Lugman Fitria Fauziyah
Jafar Fathoni
1 | Judul Kecerdasan Profil Profil Kecerdasan
Visual Spasial | Pemecahan Kecerdasan | Visual-Spasial
Siswa dalam | Masalah Visual Siswa Dalam
Memecahakan | Bangun - Menyelesaikan
Masalah Ruang  Sisi | Spasial Masalah
Geometri Datar Oleh | Siswa Dalam | Bangun Ruang
Bangun Ruang | Siswa SMP | Memahami Di SMPN 2
Sisi Datar | Ditinjau Dari | Gambar Durenan
Kelas VIII | Kecerdasan Bangun Trenggalek
SMP Nuris | Visual- Ruang Yang
Jember Spasial Tersusun
Dari
Beberapa
Bangun
Kubus
2 | Pendekatan | Kualitatif Kualitatif Kuantitatif Kualitatif
3 | Jenis Deskriptif Deskriptif Survey Deskriptif
Penelitian
4 | Subjek Kelas VIII | SMPN 5| Siswa kelas | Siswa SMPN
Penelitian SMP Nuris | Palu X MAN 3|2 Durenan
Jember Sidoarjo Trenggalek

D. Paradigma Penelitian

Dalam penelitian ini, penulis ingin mengetahui tentang Kecerdasan Visual

Spasial siswa dalam menyelesaikan masalah bangun ruang di SMPN 2 Durenan.

Kecerdasan visual spasial merupakan faktor intern yang mempengaruhi
keberhasilan belajar siswa. Kecerdasan visual spasial melibatkan kemampuan
untuk memvisualisasikan sebuah gambar di dalam pikiran seseorang atau
mencitrakannya dalam bentuk dua atau tiga dimensi.

Siswa dengan kecerdasan visual spasial dapat dengan mudah memberikan

gambaran visual yang jelas ketika menjelaskan sesuatu, dapat dengan mudah
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membaca peta atau diagram, dapat menggambar sosok orang atau benda persis
aslinya, Senang melihat film, slide, foto, atau karya seni lainnya, sangat
menikmati kegiatan visual, seperti teka-teki atau sejenisnya, suka melamun dan
berfantasi, mencoret-coret di atas kertas atau buku tugas sekolah, lebih memahami
informasi lewat gambar daripada kata-kata atau uraian, menonjol dalam mata
pelajaran seni.

Siswa memiliki kecerdasan visual spasial dengan kemampuan matematika
tinggi akan dengan mudah dalam menerima pelajaran matematika materi bangun
ruang. Begitupula sebaliknya, kecerdasan visual spasial dengan kemampuan
matematika yang sedang atau rendah, maka akan mendapat kesulit untuk
menerima pelajaran matematika materi bangun ruang.

Siswa dituntut untuk memiliki prestasi belajar yang baik yang memenuhi
standart yang telah ditentukan oleh masing-masing sekolah yang tercantum dalam
KKM. Siswa yang memiliki nilai matematika di atas KKM maka dapat dikatakan
memiliki kemampuan matematika yang baik. Dalam mencapai nilai yang baik
diperlukan juga optimalisasi faktor-faktor yang berpengaruh misalnya kecerdasan
visual spasial.

Dari pemaparan di atas maka peneliti menggambarkan paradigma penelitian

dalam bagan 2.1 berikut:
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Menyelesaikan Masalah Bangun Ruang
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Kecerdasan Visual
Spasial Kemampuan
Matematika Tinggi

Kecerdasan Visual
Spasial Kemampuan
I\/Iatematika Sedang

Kecerdasan Visual
Spasial Kemampuan
Matematika Rendah

\

L

Identifikasi Kemampuan Matematika

Tes

I

}

Wawancara

Observasi

l

}

Dokumentasi

|

}

Kecerdasan Visual Spasial Masing- Masing Siswa Dalam
Menvelesaikan Masalah Bangun Ruana

Bagan 2.1 Kerangka Berfikir

Kecerdasan visual-spasial siswa kemampuan matematika tinggi, sedang,

rendah dalam menyelesaikan masalah bangun ruang: ketika siswa dihadapkan

pada materi bangun ruang banyak materi-materi soal yang tidak dapat diwujudkan

dalam bentuk atau bangun yang

sesungguhnya. Siswa harus

mampu

memvisualisasikan atau menggambarkan materi-materi soal tersebut dalam

bentuk dimensi dua. Visualisasi dimensi tiga ke dimensi dua inilah yang

membutuhkan imajinasi siswa, sehingga sering membingungkan bagi mereka.

Pada keadaan inilah kecerdasan visual spasial sangat dibutuhkan. Sehingga
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apabila siswa memiliki kecerdasan visual spasial dengan kemampuan matematika
yang tinggi akan mempengaruhi dalam menyelesaikan masalah bangun ruang.
Berdasarkan bagan paradigma penelitian diatas dapat Kita ketahui bahwa
kecerdasan visual spasial siswa dalam menyelesaikan masalah bangun ruang
ditinjau dari kecerdasan visual spasial kemampuan matematika tinggi, kecerdasan
visual spasial kemampuan matematika sedang, dan kecerdasan visual spasial
kemampuan matematika rendah dapat dilihat dari identifikasi kemampuan
matematika dengan melalui tes, wawancara, observasi dan dokumentasi sehingga
dapat diketahui bahwa kecerdasan visual spasial masing-masing siswa dalam

menyelesaikan masalah bangun ruang.



